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ABSTRACT

Andizels from Tondano Ares, Norih Sulawesi: Propertics and Classifieation {Hikmatullal): Three pedons of
Andisol (TH-1, TH-2 and TN-3) developed from young volcanic materials of the Lokon, Seputin, and Leagkoan
volcinoes respectively in the Tondano area, Morth Sulawesi, were studied in the field, and 18 soil samples were
analysed in the Inboratary for physical, chemical, and mineralogical properties, and they were classified according 1o
Keys to Soil Tuxonomy 2003, The results indicated that ull the pedons meel the requirements of the andic soil
properties, and thus clagsified into Andisol order. Pedon TH-1 meets bulk density < 0,90 g ¢m™, P retention = §5%,
and {Al, + 0.5Fe,) content extracted by ammonium oxalate = Z0%, while pedons TH-2 and TH-3 meet ihe
requirements of P retention = 25%, (Al, + 0.5F¢,) content = 0.4%, volcanic glass contenl = 5%, and value of
[FalAl+0.5Fe,) & 15625 + (% volcanic glass)] is = 36,25, Compusition of sand mineral fraction indicaie thal pedan
IH-1 and TH-3 show andesitic o basaltic wolcanic materials, whereas pedan TH-2 with high elivin content belonas
to basaltic voleanic muterialy, Clay minerals of all the pedans was dominated by hydeated-halloysite with fow of
disardered-kaolinite, which indicated 2 linle weathering of the pedmis, The pedons ware classified al family love| gy

Typic Hapludund, medial, amorphiz, isothermic (TH-1}, Humic Udivitrand, ashy, amorphic, isothermic {TH-23, and

Alfic Hapludand, mediul, glassy, lsolhermic (TN-3).

Repwarals: Andisals, andie sell propertivs, Morth Sulawesi, plasphate retention, volcanic Elnss,

PENDAHULUAN

Wilayah Sulawest Utara banyvak diliputi volkan
muda vang masih aktif, dianwranya di daerah
Tondane terdapat G. Soputan (1.830 m), G.
Lengkoan (1.282m), G. Lokan {1.57% m), dan G.
Mahawu (1311 m). Salah satu ordo tanali yang
dijumpai adalah Andisol dengan penyebaran cukup
luas dan banyak dimanfustkan sebagai  lshan
perlenian savuran dataran tinggi, palawija, dan
tanaman tahunan (Pusat Penelitian Tonoh dan
Aproklimat, 1998

Andisel adalah tanah-tanah yang mempunyai
sifat-sifat andik pada > 60% dari lapisan atas
setebal = 60 cm dari permukasn tanah apabila tidak
terdapat kantak densik, litik, atau paralitik, duripan,
atan horison petrokalsik pada kedalaman tersehut,
atau = 60%% dari lapisan atas setebal < 66 cm dari
permukaan tanah apabila terdapat kontak densik,
link, atau  pacalitik, duripan, atan  horison
petrokalsik (Soil Survey Siaff, 2003).  Andisal

umumnya terbentuk dari baghan volkan muda,
seperti abu, tuf volkan, dan lahar, denpan ciri-ciri
morfalogi vang khas, seperti warna lapisan atas
gelap, konsistensi gembur dan tekstur berpasir
sampai berdeby,

Penelitian Andisol di Indonesia telah hanyak
dilakuken, antara lain di Jawa (Yatno dan Zauyuh,
2005 Van Ranst e o, 2002; Arifin dan
Hardjowigena, 1997), di Sumatera {Fiantis dan Yan
Ranst, 1997}, dan di Pulau Flores {(Hikmatullaly er
e, 2003; Swkarman dan Subardja, 1997). Akan
tetapi penelitian tanzh-tanah Andisol di wilavah
Sulawesi Utara masih sangat scdikit dan belum
banyak dipublikasikan,

Tujuen penelitian adalsh wntuk mempelajari
sifat-sifat fisikn, kimia dan komposisi mineral
Addisol dari tiga voelkan muda di daeral Tondano,
Hasil penelitiun ini diharapkon dapat menambah
pengelahuan  tentang  sifat-sifat dan  klasifikasi
Andisol di Indonesia, Khususnyva of  wilayal
Sulawesi Utara,
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BAHAN DAN METQDE

Yaerah penelitian termasuk doeeah Tondano,
Kabupaten Minahasa Utara, Provinsi Suelawesi
Utara, Dacrah ini heriklim basah dengan cursh
hujan  rata-rata tahunan sebesar 1606 mm di
Langowan (805 m dpl), 1.715 mm di Tondano {683
m dpl) dan [702 mm di Tomohon {800 m dply
Menurut Sehmidt dan Ferguson (1931)  daerub
penelitian termasuk tipe hujan A, dengan bulan
kering (< 60 mm) satw bulan dan bulan basuh
(= 100 meert) B-100 bulan. Subu wdary rata-rata
bulanan di Langowan bervariasi antara 22.0-227
2, den di Tomohon 19.8-21,7 2C (Tusat Penclitian

Tanah dan Agroklimat, [997), Predikst rejim
kelembaban tamab dan suho lanah menuerat Aew
Stmulation Medel (Van Wambcke ef af, |986)
menunjukkan  dacrah penelition  ermasuk  rejim
kelembaban tanah wdik dan rejim sulm  tanah
isatermik,

Menurut peta geologi Manadoe (Effendi, 1976),
daerah penclitian termasuk formasi gunung ap
muda yang masil aktif, antara lain G, Sopuian, G
Lengkoan, G, Lokon dan G, Mahawy {Gambar 1)
Susunnn boahan erupsi volkan erschut terdiri ates
abu, wf, lava, dan lapili dengen sifat bahan
andesitik sampai basaltik.
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PETA GEOLOGI DAN LOKASI PENELITIAN

m | okasi pedon
TH-1: . Lokon
TH-Z: G. Soputan
TH-3: G. Lengkoan

Gambar 1, Peta peologi dan [okasi penelitan.

Tabel 1. Pedon Andisal dari Daerah Tondane yang diteliti,

Fedon ,LE:']:::E: L:é:?g {T;ﬁ'} Penggunaan Lalo :;:;1'['2:1 Lokusi Desa
TH-I {5. Lokan) Apnk landui g BH0 Palwwipa, cengkell, kelapa 5 Wailan
TH-2 {(F. Soputan] Datar z B Japung, kscang lunah 7 Eanonang
TH-3 {G. Lengkoan) Apak landui g 750 Cengkeh, palawiju & ) ?._engknan
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Tiga pedon Andisol, yaily TH-T (G, Lokon),
TH-3 (G. Lenghkoan), dan TH-2 {G. Soputan) tclah
diteliti di lapangan den |8 contoh tanah telah
dianalisizs di laboratorium. Analisis sifat fisika
tanah meliputi penctapan berat s atan B (fefk
clensity) pada retensi 33 kPa, kadar air pada relensi
| S kPa kering udara, dun dekstor 3 fraksi dengan
metade pipet. Analisis kimia melipuli penelapan
pH-HO (1:2,5) dan pH-NaF {1:50). Kadar C
creanik ditetapkan dengan metode Walkley and
Black., Kation dapat ditukar {Ca, Mp, K dan Na)
dan kapasitas fukar kation (KTK) tanah diwctapkan
dengan penjenulan ammoniom asetat (NHOAC)
pl 7.0, Kadar Fe, Al dan 5i ditetapkan dengan
ckstraksi amonium oksalat (Al Fe, Si), dan
retensi P odengan metode Blakemore  {1981),
Metode analisis contoh twnsh terschot divraikan
dalam Soil Swvey Leboratory Moethod Manual
{Spil Survey Laboratery StalT 1991 Analisis
mineral fraksi pasir ditetapkan dengan metode Jime
comnting  dengan  menggunakan mikroskop
polarisasi, sedangken mineral fraksi liat ditetapkan
denpan difraksi sinar X (X-ray  diffractometer)
dengan  penjenuhan Mp®'.  Klasifikasi tanah
ditetapkan menurut Keys 1o Soif Tevenem)y sampai
tingkat famili {Soil Survey Staff, 2003),

HASIL DAN PEMBAHASAN

Stfat-sifat Morfologi dan Fisika Tanah

Ketiga pedon Andisol mempunyai  solum
sangat tcbal (=150 cm), berwarna coklat sangat tua
sampai coklal toa (10YR2/2-3/2; 7.5YRY2) di
lapisan atas, dan coklat twea sampai coklat
kekuningan (7.5YR 3/3-3/4), kecuali pedon TN-2
berwarna lebih gelap (10YR3/1) di lapisan bawah
{Tabel 2). Pedon TN-1 dan TM-2 bertekstur pasir
berlempung sampai lempung di lapisan atas dan
lempung berpasir sampai lempung di lapisan
bawah. Sedanpkan pedon TN-3 bertekstur lempung
berliat di lapisan atas dan liat di lapisan bawah, dan
kadar Hat cenderung meningkat dengan kedalaman
tanah. Struklur umumnya pumpal bersudot dan
konsistensi  gembur sampai  sangat gembur di
selunah penampang tanah. Pedon TH-1 dan TN-2
memperlihatkan tulupan bahan  bary  dengan
stratifikasi bahan crupsi yang cukup jelas, Pada
pedon  TN-1, perbedaan  cukup  jelas  yang
ditunjukkan clch wama den tekstur antara lapisan
kedua dan lapisan di bawahnya, sedangkan pedon
TM-2 pada lapisan ke empat dan lapisan di
bawahnya.

S Tanah Trep, Vol £3, No, §, 2008; 77-85

BRahot isi atau BD tanah pedon TH-1 dan TH-3
< 0,90 g ™, baik di lapisan atas maupun lapisan
bawah, sedangkan pedon THW-2 {G. Soputan)
mempunyai BD lebih tinggi waitu antara 1,05-1,20
g em”, karena tekstur tanahnya lebili kasar, dimana
bahan erupsi dari G. Soputan lebih  banvak
mengandung  pasir  apak  kasar.  DBerdusarkan
persamaan  regresi, ketiga  pedon menunjukkan
hubungan yang negatil antara BD vy kudar air 1,500
kPa (R° = 0,62}, artinya peningkatan nilai BI akan
diikuti olch penumeman kadar wir dengan tingkal
kepercavaan 62% (Gamhar 2a), Dalam kasus ini,
tingpinya kadar pasic menyebabkan kemampuan
tanah menahan air menjadi monwrun, Hubungan
yamg positil terjadi antara BD v kadar pasic (R =
0,59}, artinya makin tinpgi BT} makin tinggi Kadar
pusir {(rambar 2h),

Foadar air pada redensi 1,500 kPa {pF ;) dalam
kondist kering udara menunjukkan milai terlinggi
pada pedon T3 (23,9-34 0%) dan terendah pedan
T2 {9,1-10,7%), Hal ini karena kadar lial yang
tinggi pada pedoen TWN-3 yvang mampu menahan air
lebih banvak dibandingkan pedon THN-2 vang kadar
liatmya rendah, Kadar aic tampaknya dipengaruhi
oleh tekstur tanah, makin halus tekstur makin linpei
kadar air. Hal tersebut terlihat pade hubungan kadar
air vy kadar list vang herkorelasi positif (R = 0,80)
pada Gambar e, sedangkan kadar air vs kadar pasic
menunjukkan korelusi negatif (R = 0,90) seperti
pada  Gambar  2d. Pedon TN-1  dan  TH-3
mempunyai kadar air > 15%, dan pada pedon TH-2
kadar eir = 15% pada retensi 1500 kPa, wvanp
memenuhi salah syoarat sifal vitrik yang menjadi
pembeda pada tingkat subordo (Soil Survey StafT,
2003},

Sifat-sifat Kimia

Semua  pedon  mempunyai  pH-H:O  apak
masam, baik di lapisan atas maupun bawah, vang
berkizar antara 5,5-6,1, kecuali lupisan atas pedon
TH=1 dan TM-2 termasuk masam (pH 4,8-54).
Sedangkan pH-MaF cukup tinggi berkisar antara
11,6-12,3, yong mencerminkan  balwae  tanah
mengandung kadar balan amodd tinggi pada tanah-
tanah volkan muds, Kadar C organik pada semua
pedon bervariasi docd rendab sampai tinggi dan
menurun tidak teratur denpan kedalaman tanah.
Kadar C organik di lapisan ke 5 dan § pedon TH-2
lebih tinggi dari lapisan di atasmya, sebagai indikasi
terjadinya tutupan buhan crupsi yang lebih muda
{Tabel 2).
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Guambor 3. Hubunpan: {a) pH-NaF vs retensi P, dan {b) retensi ' vs kadar (Al, + 0,5Fg,).

Dari Tabel 2 tampak bahwa retensi Popada
pedon TH-1 tinggi (> 85 %), pedon TN-2 sedang
(50-68%) dan pedon TN-3 paling rendab (435-48%5).
Rendahnya rotensi P opada pedon TH-3 berkaitan
dengan rendahnya kadar Al,, Fe, dan Si. Tingginya
kadar Al, dan Fe, menjadi penyebab tingginya
retensi P pada Andisol { Prasetva, 2005).  Retensi P
tingri merupakan salah satu ciri tanah dari bahan

B

volkan muda yang kaya baban alofan (Ping et
af., 1988), Retensi P oyang tinged dopat mengikat
(fiksasi) fosfat, schingga hara P kurang tersedia
untuk tanaman, Retensi I* berkorelasi positif dengan
pH-NaF (R = 0,673, artinya makin tinggi retensi P
makin tinggi pH Ne-F dengan tinpkat kepercayaan
67% (Gambar 3),
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Tabel 2. Sifat-sifal fisika dan kimia Andisal di daerah penclitian.

——

. ‘Fiehal w tobat s Feadur Vekshir : 1 ,
Fedan  Horison husrison I'I'-l-rll:::'-:::I:‘ ! [I;r;-‘é:llbl mrl::,':lm Prasir  Dehio Lol Kelas ||:;:|:J'J TE:I:' ﬂrg%l‘ll'k Hclﬁnm
cin g et kA R %a %
. Lokon
TH-111 Ap -2 INYR2E2 090 i85 42 45 13 . 4% 123 1,70 a4
I Az 2147 TAYRIZ 078 216 41 44 L5 . 51 123 547 u7
[ 28wl 47-B4 TAYRIM 093 [0 Al 30 M & 55 122 3M i}
IV 2Hw2 B4-135  TAYRIA 09 14,2 62 31 7 5, 568 131 247 -
Vo 2wl 155-180 T3 YH 44 - - a2 i 1 5. 55 i ] -
0. Hopulan
Thi-2d Mp n-13 I YR 32 1,20 91 & 11 1 LS %4 iLe 124 b}
N A2 13-3% I3 ¥R 32 | o 23 T8 £ 1 LS 58  [1L7 141 57
1 A3 44 13 ¥R 32 1,05 3z B4 14 2 L &b 11,7 1,20 54
I A 44-T| 10 YR 3 18 10,2 3 21 & LE  ah 8 S 1 0K
Voo Aw] TI=H3 10 YR 3 - - 52 15 11 SL G 390 K2
W1 2w 23110 10 %R 34 - - 48 1 i L 4l 12,1 315 R
VI w3 =150 10 %K 354 - - 57 2 Ll SL 4l 122 [ 4] wi
(. Lenghkoan
TH-31 Ap 0-1% TAYRIZ 1,4 13,4 41 24 15 CL & 106 1,54 47
n a2 18-45 TEWRAZ B 32,5 37 71 40 CL 53 Ind 164 45
MM Bwi 45-a1 TE¥YRIA 086 34,0 12 15 03 ¢ 60 4 1,30 JH
v Bwl al-94 TAYR3IA @R 34,3 L E 71 o 59 M DES 53
v Bwd 0124 T3 YR 50 - L L2 15 a3 ORI [ed 059 -
VI Bwd 124160 7.5 YR 4M . - 9 Mmoo C8%  WRT Ddd

Keterangan: LS=pasir berlempung, SL=lempung berpasic, L=lempung; CL=lempung berlial, C=liat.

Kadar Kation dopat-tuker, ferutama Ca
termasuk sedang sampai tingei pada semua pedon,
sedangkan kadar Mg rendah sampai  sedang.
Kejenuhan basza tinggi pada pedon TN-2 dan TN-3
pada semua lapisan, sedangkan pedon TH-1 rendah
sumpai sedang, Kapasitas tukar kation (KTK) tanah
semua pedon termasuk sedang sampai tinggi,
dengan variasi antara 8-20 cmol, kg™ di lapisan atas
dan antara 14-38 cmol, kg™ di lapisan bawah.

Kadar Fe, dan Al, bervariasi antara 1,01-
1,21% untuk Fe,, dan 0,43-4.31% untuk Al Kadar
(Al + 0,5Fe,) > 2% pada pedon TMN-1, dan <2%
pada pedon TN-3 dan TH-2 teinpi masih =04%
sehagei salah satu persyaratan sifae andik. Kadar
(Al + 0,5Fe,) juga berkorelusi positif dengan pH-
MaF dengan cukup nyata (R’ = 0,52) seperti pada
Gambar 3b. Kadar Si ekstraksi amonium oksalat
{5i;) pada pedon TM-1 cukup tinggi antara 1,65-
2,67%, sedangkan pada pedon TH-2 dan TN-3
rendah, antara 0,04-0,8%%%. Menurut Parfit dan
Henrma (1982} kadar Si, dapat digunakan uwntuk
menduga kadar alofan dalam taneh dengan formula:

% Alofan = %50, x 7,1. Makin tingei kadar alofan,
tanal relatif belum banyak melapuk atsu belum
berkembang,  Menurut  Klages (1978)  tinghat
pelapukan atau perkembangan relatif snoh dapat
dilihat duri rasio kation Ca®™'/Mg’', makin rendah
nilai  casic  tersebul, fanah  relalif  makin
herkembang.  Berdasarkan rasio tersebut, maka
pedon T3 relatif paling berkembang (Tabel 3}

Komposisi Mincral

Fomposisi mineeal fraksi pasic total ketipna
pedon Andisol didominaszi olch mineral mudah
lapuk termasuk gelas volkan yang cukup tingel
(Tabel 4). Kandungan mineral mudah [rpuk scperti
andesin, labradorit, augit, hiperstin dan  olivin
masih cukup tinggi pada semua horison dari ketiga
pedon. Jumlah mineral mudah lapuk, termasuk
gelas volkan, masing-masing pada pedon TH-1
sebesar 43-553%, pedon TH-2 sehesar 61-78%, dan
pedon TW-3 sebesar 28-60%. Dengan demikian,
ketipp  pedon  Andisal  tersebut  mempunyai
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cadangan unsur hara yang cukup tinggi, Kandungan
mineral resisten, seperti kuarsa dan cpak relatif
sedikit, vanp menunjukkan tanah belum banyak
melapuk,

Komposisi mineral fraksi berat menunjukkan
wsosiasi minecnl augit, hiperstin, dan olivin, vanp
memperkuat dugsan baliwa bahan induk bersifat
andesitik sampai basaltik, kecvali pedon TH-2 (G.
Soputan} cenderung  bersifor  basaltik, karema
kandungan olivin yang sangat tinggi, terutama pada
lapisan pertama sampai keempat. Hal ini sejalan
dengan pendapat Effondi {1976) yeng menyatakan
bahwa bahan volkan di wilayah Tondano bersifat
andesitik sampai bosaltik.

Komposisi mineral liat menunjukkan bahwa
ketiga pedon yomg diteliti mengondung  haloisit-
hidrat wang jumlahnya bervariasi dad  sedikit
sampai  banyak, sedangkan  kaolinit-disorder
Jumlahnya songat sedikil sampai cukup (Tabel 5).
Haloisit-hidrat memspakan mineral liat uiama pada
tanah-tansh yang berkembang dari bahan valkan
tnuda, yong didupa berasal dord lapukan alafan
Pada pedon TN-1 dan TM-2 jumlah haloisit-hidrat

Table 3. Sifat-sifat kimio Andisol di daerah peanelitian.

banyek denpan sangat sedikit ataw tanpa kaolinit-
disorder. Pada pedon TH-3 jumlah kaolinit-disorder
cukup banyak, yang mencerminkan pedon ini relatif
lchil berkembang dori yang lainnya. Mineral alofan
ternyata tidak terdetcksi pada penjenuhan dengan
Mg®", tetapi kadarnya dapat diduga dari kendungan
Si, scperti disajikan pada Tabel 3.

Klasifikasi Tanah

Menurul Eeys o Sail Taxonomy (Soil Survey
Staff, 2003), tanah-tanah dengan sifat andik hares
mengandung <25% karbon orpanik dan memenuhi
salah satwe atau kedua dari persyaratan berikuot:

. Dalam fraksi halus harus memenuhi semua
persyaratan berikut, yaitu: {a) Persentase (Al, +
0,5Fe,) sebesar > 2%: (b} Bobot isi {BD) tanah
yang ditctapkan pada retensi 33 kPa adalah <
0,90 ¢ em™ : dan {c} Retensi fosfat adalah
=83%; atau

2. Dulam fraksi halus mempunyai retensi fosfat
=25%, fraksi ukuran 0,02-2 mm sebanyvak

Pedan Tq:_bal Rasio Milni tukor kudisn Eksiraksi nmanium oksulut
norison Ca™e Co Mp K WMo KETK KB e, Al, S, 2Py, BSi, (ALAESFe]) Alolan
el . el K" eeesseereaen ug L
3. Lokan
Th-1F1 B-21 702 LAl 03 D 034 o 1E L 310 5,79 2.2 14432 145 12,71
02147 g5 501 85 DEL 020 30 1% LI 431 26T 236 2L 4,59 | §.06
4784 776 81 A2 DOR 004 I8 3L 1LDE 246 165 L0 13,20 308 1,72
1% Hd-[35 T3 50R GT INDe 0001 I8 3] - s . - -
YoOLAS-1BD goo  ETROGTD DD 006 ZF 2T - - - - -
Lr. SopuLin
T2 0-13 235 45% 053 0d4% 002 B 1 LI 133 041 221 458 1.8% 4,33
I 13-30 11,55 &EE OTT 04T 008 2L A0 1,01 148 095 202 606 1. 5,33
e 304 65 T2 Oed 005 008 B 3B |02 193 089 204 712 224 632
¥ a44-1 01 15K L35 032002 20 70 1L 296 06E LDE 544 349 4,83
W TI-KS g4 2224 254 121 G040 3E 469 L2 052 007 240 D6 1,12 0,41
VIoOBSIE gsy  I8TG LBOD E2R Q03 27 40 - - - - - - -
WVIL B-150  g&p  LRGSH LO3 O8E 013 28 43 - - - - - - -
La, Lengksken
TH-M 0-18 212 629 297 073 082 18 56 LET e 009 23s 152 1,52 1,35
Il iS5 4%  T98 X9T 03 931 23 5] Log 443 o044 XiF 032 129 0,28
I 4551 255 Bd&4 319 020 056 23 A8 L3 450 o009 2 472 138 0,454
[ T 232 B0 3YF 04X b2 25 35 121 aak 007 241 ke 1,45 0,50
Woed-1k 230 E19 354 0% dpd 26 52 - - - i = -
Wl 124-1a0 238 B4 A5 101 3K 13 20 - - . - - -

g2
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Tabel 4. Kompaosist mineral fraksi total dan fraksi berat pedon Andjsol di daerali penelitian.

Huri- Iraksi 1olal frakar e
o ogp kk ki kb Im b gy al lb am bk oan ki ool Toml®* ph o oan ki ol
T L

Pedan T {0, Lakan)

Ap 1D - 5 2 4l 2T W 2 £ 02 g 44 sp 4R 39 |2
A1l - 5 ¥ a2 T G 3 [ . 3 2 | 43 m I 4l

Bwl 12 - - X 1 WM OHOE Oy . — ] 1 35 I 24 6

Bw2 1 - - k| 1 32 X f 2 - k| q ap o1 S 1 S T 1 |
Peden TH-2 {0, Soputan)

Ap 10 - sp - - E] 2z 2 5 2 20 7 . booJ2 7

R [ o= 1 OB A AT FE O+ A oA 1E G . HEE O8]
AT sp 2 - M4 2 4 ¥ 2 - 4 3 W W s M W 56
A1 - I sp - 13 2 4 2w/ X - & 3 15 7T s U7 2 &2
el I sp % &p | f 15 1 [ - l&s =2l & - 1T &7 06
w2 M up 1 ap | i I 13 1 | = I A2 ' 4l - 27 68 3

Pedin TH-3 {(r, Lengkoan)

Apoa 2 1 1 21 ¥ 6 gi & g 5 z S8 9 3 35 25
Al s | . 2 I 3 4F: 7 1 I 1 2 [ 667 T 3 4T 5
Bl | 1 | 3: M 3 <R sp > 4 i | ST 12 3 51 7
Bz 38 35 6 s B M 7 s 5 3 B s 20 25 12 &2

B3 12 6 9 sp 8 31 S W sp . T 1 5 e 4 55 4 3% %

Eeterangan: op=opak, kk=kuarsa keruh, kb=kuurss jernih, kb~konkresi besai, Im=lapukan mineral,
fb=fragmen bilwan; py=gelas volkan, ed=andezin, Ih=labradorit, an=anortit, hl=hormblende hijo,
au=gugit, hi=hiperstin, ol=olivin, sp=sangat jarang'sedikil, =} Total = jumlah mineral mudeh lapuk
{gelas volkan, plagioklas, augit, hiperstin dan elivin).

Tabhel 5. Komposisi mineral liat Andisol di daerah penelitian,

Pedon ___ Horison Haloigit-hidrst  Koeolinit-disorder Kelas mineralogi
TH=1 {G. Lokon} Ap [ - Amaorfik
Al ++.+ -
Bl + 4+ + -
TH-2 (G, Sopulan) Ap Al (-} Amaorfik
Al kg {+)
Bwri + + + (+]
TH=3 {3, Lengkoon) Ap do ++ Glassy
Bl it ++
JE[E] i ++

Keterangan: ++ = dominan; 4 = cubup; + = sedikit; (+) = sangat sedikit; - = tidak terdeteksl.

= 30%, dan semua persyaratan berikut: (@) Berdasarkan persyaratan tersebut, ketiga pedon
Persentase (AlA40,5Fe,) sehesar > (4%, (b) memenuhi  persyaratan  sifalt  andik  dan
Persentase  pelas  volkan = 53%; dem  {c) diklasifikasikan schagai Andiscl. Pedon TN-1 pada
[%e{Al,+0,5Fe} x (15,625)] + (% gelas volkan) = tiga lapisan perlama setcbal 84 cm memenuhi
16,25, persyaratan sifat andik pada butir 1 tersebut diatas,
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sedangkan untuk pedon TN-2 pada empat lapisan
pertama setebal 71 cm, dan pedan TN-3 pada tiga
lapisan perisma  sctebal 61 em  memenuhi
persyaratan sifat andik pada butir 2 tersebut diatas.

Pedon TN-1 mempunyai cpipedon molik dun
harison kambik. Rejim kelembaban tanah ndik, dan
rejim  suhu tanah  isotermik. Tekstur  tanah
lempungsampai lempung berpasir, tekstur madifier
medial, kadar air pada retensi 1.500 kPa kering
udara = 15% (16,0-27,6%) dan kadar fragmen
batuan < 35%. Kelas mineralogi termasuk amorfik,
karena memenuhi svarat: (85i,+2Fe,) = 5 dan 831,
2Fe,. Klasifikasi tanah pada tingkat famili adalah
Typic Hapludand, medial, amor(ik, isolermik.

Pedon TH-2 mempunyai cpipedon malik dan
horison kambik. Rejim kelembaban tanah udik dan
rejim  suhu  tanah isotermik, Tekstur  pasir
herlempung  sampai  lempung herpasie, tekstur
modifier herubu dan bersifat vitrik, denpgan kadar
air pada retensi 1,500 kiPa kering udara < 15% (9,1~
10,7%), dan tanpa kering udard diasumsikan =
30%, serta kader frapmen botuan < 33%., Kelas
mineralogi termasuk amorfik. Klasifikasi tanah
tingkat famili edalah Humic Udivitrand, berabu,
amorfik, isotermik.

Pedon TH-31 mempunyai cpipedon molik, dan
horison argilik. Rejim kelembaban tansh udik dan
rejim sulw tanuh isotermik. Tekstur tanah Bat, dan
tekstur modifier medial, dengan kader air pada
retensi 1500 kPa = 15% (23,9-34.0%) duan kKadar
fragmen batuan < 35%. kelas tincralogi tormasuk
glassy. Klasifikasi tanah tingkat famili adalah Alfic
Hapludand, medial, glassy, isotermile.

KESIMPULAN

Andisol  dari dacrah  Tondano  yong
berkembang dari abu valkan mempunyui “variasi
tekstur, BD, kadar air padal 500 kPa, kadar (Al +
0.5F¢,), retensi P, dan kadar pelas volkan, yang
memenuhi  persyaratan  sifat-sifat andik. Andisol
dari G. Lengkoan dengan kodar lal tinggi
cenderung paling berkembang dari dua pedon
lainnya.

Andisol dacrah Tondano mengandung mincral
mudak lapuk, termasuk gelas volkan, tingei yang
mencerminkan cadangan unsur hara tinggi. Bahan
volkan G. Lokon dan G. Lengkoan bersifat
andesitik sampai basaltik, sedangkan bahan virlkan
G. Sopulan bersifat basaltik yang diccrminkan aleh
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kadar olivin Gingei. Komposisi mineral  liat
didominasi  haloisit-hidrat dan  sedikit  kaolinit-
disorder yang memmjukkan bahwa bahan volkan
muda belum banyak melapuk.

Ketigs pedon Andisol diklasifikasikan pada
tingkat famili sebagai Typic Hapludand, medial,
amorfik, isotermik  (Pedon  TH-1} Humic
Udivitrand, borabu, amorfik, isotermik {Pedon TH-
2}, dan Alfic Hapludand, plassy, amordik, isatermik
(Pedon TH-3)
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